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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari narasumber.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini
ditunjang pula dengan /ibrary research (kepustakaan) yaitu sumber data yang berupa buku-buku
atau literatur yang berkaitan dengan pembahasan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif
karya Lexy J. Moloeng, mendefinisikan metodologi kualitatif sebgai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati."

Saat di lapangan, peneliti kualitatif kebanyakan berurusan dengan fenomena.Fenomena
perlu didekati agar peneliti terlibat langsung pada situasi riil.”Penelitian kualitatif merupakan
suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang
bersifat mendasar atau naturalistik (bersifat alamiah), serta tidak bisa dilakukan di laboratorium
melainkan di lapangan.Oleh karena itu penelitian semacam ini sering disebut naturalistic inquiry
atau field study.’

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), Cet. 2, h. 4
? Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 121
> Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1997), h. 159
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Subyek penelitian ini adalah hanya siswa dan guru yang mengikuti program pertukaran
pelajar dengan jumlah siswa 18 anak (5 anak adalah siswa laki-laki dan 13 adalah siswa
perempuan

1. Subjek didasarkan pada :
a. Siswa di kelas X dan XI SMA Khadijah Surabaya sebagian mempunyai keinginan untuk
melakukan program pertukaran pelajar yang bekerja sama dengan China
b. Sebagian Guru PAI maupun Umum yang telah terlibat dalam pertukaran pelajar
c. Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran
2. Lokasi penelitian di SMA Khadijah Surabaya. Pemilihan lokasi penelitian tersebut
didasarkan pada :
a. Pernah belajar di sekolah tersebut sehingga memudahkan untuk melakukan penelitian
kebijakan program pertukaran pelajar
b. sekolah tersebut telah melakukan program pertukaran berdasarkan visi dan misinya
3. Waktu Penelitian : Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei s.d juli 2014.bulan Mei digunakan peneliti untuk mengumpulkan data sekolah dan
interview dengan Guru yang mengadakan program pertukaran pelajar yaitu Humas. Bulan
Juli digunakan peneliti untuk melakukan observasi dan dokumentasi di kelas X dan XI.
C. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian di lapangan harus menyusun suatu rancangan penelitian, peneliti harus

benar-benar memahami bagaimana langkah-langkah yang harus ditempuh dalam proses

penelitian. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a. Tahap pra lapangan: menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian,

mengurus perizinan, observasi lapangan, menyiapkan peralatan penelitian yang

dibutuhkan.

b. Tahap pekerjaan lapangan: pembatasan latar penelitian dalam hal ini peneliti memilih

kelas X dan XI SMA Khadijah , pengenalan hubungan dengan subjek yakni kepala

sekolah, waka kurikulum, guru PAI, dan siswa SMA Khadijah kelas X dan XI. Tahap

selanjutnya yakni pengumpulan data.

Jadi didalam penelitian ini terdiri dari enam tahap. Yakni:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menentukan jenis dan pendekatan penelitian
Penentuan subjek dan lokasi

Teknik pengumpulan data

Teknik analisis data

Pemeriksaan keabsahan data

Dan yang terakhir menentukan tahap-tahap penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dipergunakan untuk memperoleh data yang diperlukan, baik

yang berhubungan dengan studi literatur maupun data yang yang dihasilkan dari data empiris.

Mengenai sumber empirik, penulis menggunakan beberapa teknik penelitian sebagai cara

yang ditempuh untuk mengumpulkan data, diantaranya adalah:

1. Metode Observasi

Di dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut dengan pengamatan,

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek yang menggunakan seluruh alat
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indera. Sedangkan di dalam artian penelitian, observasi dapat dilakukan dengan tes,
kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara.’

Dalam kaitannya dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, peneliti
mengadakan pengamatan dan pencatatan tentang fenomena-fenomena yang diteliti di SMA
Khadijah Surabaya. Metode observasi ini juga digunakan untuk memperoleh data tentang ;

a. Sejarah sekolah di SMA Khadijah Surabaya

b. Keadaan guru dan personalia di SMA Khadijah Surabaya

c. Keadaan peserta didik khususnya siswa-siswi yang mengikuti program pertukaran
pelajar di SMA Khadijah Surabaya

d. Keadaan sarana dan prasarana SMA Khadijah surabaya

Sebelum melakukan langkah awal yaitu wawancara, peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi, yakni melakukan pengamatan secara mendalam terhadap objek yang
diteliti.’Dalam metode ini pengamatan merupakan teknik yang paling penting sebelum
melakukan penelitian untuk memperoleh suatu data.

2. Metode Interviuw (wawancara)

Yang dimaksud dengan metode interview atau wawancara adalah metode ilmiah dalam
pengumpulan data dengan jalan berbicara atau berdialog langsung dengan obyek penelitian.

Menurut Sutrisno Hadi, wawancara sebagai alat pengumpulan data, dengan jalan
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian.’

Berkaitan dengan metode ini, data yang ingin diperle oleh peneliti adalah:

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiik, (Jakarta, Rineka Cipta, 2006), h. 107
*Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan,..... h.96.
® Sutrisno Hadi, metodelogi Research Jilid 1, (Yogyakarta; Andi Offset,1980), h.46.
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Bagaimanakah kegiatan program pertukaran pelajar dengan lembaga pendidikan di luar
negeri.

Wawancara sesungguhnya merupakan angket secara lisan, karena responden
mengemukakan informasinya secara lisan dengan cara tatap muka untuk memperoleh jawaban
(melakukan tanya-jawab).’

Metode wawancara ini penulis lakukan sebagai salah satu langkah langkah awal dalam
penelitian dan juga sebagai salah satu teknik pengumpulan data atau informasi.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan waka Humas, Guru dan
Siwa di SMA khadijah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pertanyaan tak berstruktur, yaitu pertanyaan
yang bersifat terbuka di mana responden secara bebas menjawab pertanyaan tersebut.”

Berkaitan dengan metode ini, data yang ingin diperoleh oleh peneliti adalah:

a. Bagaimana Kebijakan Pelaksanaan Program Pertukaran Pelajar di SMA Khadijah Surabaya?
b. Bagaimana Kebijakan Program Pertukaran Pelajar dapat Memotivasi siswa di Bidang PAI di
SMA Khadijah Surabaya?

3. Metode Dokumentasi

Dokumen sebagai data dimanfaatkan untuk menguji, bahkan menafsirkan, sehingga
dengan demikian sangat mendukung bagi kepentingan penelitian. Jelasnya, selain metode
observasi dan wawancara, metode dokumentasi merupakan salah satu pilihan lain yang
digunakan dalam menggali informasi terkait dengan Kebijakan Program Pertukaran Pelajar
dalam Memotivasi Siswa Berprestasi di Bidang PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMA

khadijah surabaya.

Y atim Riyanto, Metedologi Peneletian Pendidika,(Surabaya:SIC,2001),h.82.
8 Zaenal Arifin,Evaluasi Pembelajaran, (Bamdung:PT Rosdakarya,2012), h. 55
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E. Teknik Analisis Data

Proses analisa data merupakan salah satu usaha untuk menemukan jawaban dari
rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan.

Analisa data merupakan upaya mencari ikebenaran dari data-data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga dari sini dapat ditarik kesimpulan dari
hasil penelitian yang dilakukan.

Untuk analisa data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data induktif.
Yaitu cara berfikir yang berpijak dari fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti dan
akhirnya ditemui pemecahan persoalan yang bersifat umum.’Analisa data kualitatif fokusnya
pada penunjukan makna, deskripsi, penjernihan dan penempatan data pada konteksnya masing-
masing dan seringkali dilukiskan dalam bentuk kata-kata dari pada angka.

Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data dalam penelitian ini adalah:

1. Reduksi Data

Reduksi data diawali  dengan menerangkan, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang berasal dari lapangan,
sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan.10

2. Display data

Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-
kata, kalimat naratif, tabel, matrik dan grafik dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan
dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.

3. Verifikasi dan simpulan

® Mardalis, Metode Penelitian ;Suatu Pendahuluan Proposal, (Jakarta;Bumi Aksara, 1995),h21.
"Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, ( Bandung :Remaja Rosdakarya,2010), h.248
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Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-simpulan
sementara.Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus dicek kembali (diverifikasi)
pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya kearah simpulan yang
mantap.Penarikan simpulan bisa jadi diawali dengan simpulan tentative yang masih perlu
disempurnakan.Setelah data masuk terus menerus dianalisis dan diverifikasi tentang
kebenarannya, akhirnya didapat simpulan akhir lebih bermakna dan lebih jelas.

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-
pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat
harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah

dilakukan pembahasan."’

"'yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya: UNESA
University Press, 2007), h.33



